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ABSTRAK

INO MERRY DAMAYANTI. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Kemampuan
Digital Story Telling terhadap Emotional Intellligence dan Keterampilan Berbicara
pada Anak Usia 5-6 Tahun di Kabupaten Klaten. Tesis. Yogyakarta: Fakultas
IImu Pendidikan & Psikologi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) pengaruh pola asuh orang tua
terhadap keterampilan berbicara anak; (2) pengaruh pola asuh orang tua terhadap
emotional intelligence anak; (3) pengaruh kemampuan digital strory telling
terhadap keterampilan berbicara anak; (4) pengaruh kemampuan digital strory
telling terhadap emotional intelligence anak; (5) pengaruh emotional intelligence
anak terhadap keterampilan berbicara anak; (6) pengaruh pola asuh orang tua dan
kemampuan digital strory telling secara bersama-sama terhadap emotional
intelligence; (7) pengaruh pola asuh orang tua, kemampuan digital strory telling
dan emotional intelligence secara bersama-sama terhadap keterampilan berbicara
anak.

Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif tipe korelasional. Jumlah sampel
penelitian adalah 173 anak. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner,
lembar observasi, dan studi pustaka. Teknik analisis data menggunakan linier
regresi berganda.

Hasil penelitian menyimpulkan: (1) pola asuh demokratis memiliki pengaruh
signifikan terhadap kecerdasan emosi anak; (2) pola asuh otoriter tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap kecerdasan emosi anak; (3) pola asuh permisif tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap kecerdasan emosi anak; (4) kemampuan
digital story telling berpengaruh posiitif dan signifikan terhadap kecerdasan emosi
anak; (5) secara bersama-sama variabel pola asuh orang tua, dan kemampuan
digital story telling berpengaruh signifikan terhadap kecerdasan emosi anak; (6)
pola asuh demokratis memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keterampilan berbicara anak; (7) pola asuh otoriter tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap keterampilan berbicara anak; (8) pola asuh permisif tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap keterampilan berbicara  anak; (9)
kemampuan digital story telling berpengaruh posiitif dan signifikan terhadap
keterampilan berbicara anak; (10) kecerdasan emosi berpengaruh posiitif dan
signifikan terhadap keterampilan berbicara  anak: (11) secara bersama-sama
variabel pola asuh orang tua, kemampuan digital story telling dan kecerdasan emosi
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berbicara anak.

Kata kunci: pola asuh orang tua, digital story telling, keterampilan berbicara,
emotional intellligence



ABSTRACT

INO MERRY DAMAY ANTI. The Influence of Parenting Styles and Digital Story
Telling Skill on Emotional Intelligence and Speaking Skills in Children Aged 5-6
Years Old in Klaten Regency. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education &
Psychology, Yogyakarta State University, 2023.

This study aims to analyze: (1) the effect of parenting style on children's
speaking skills; (2) the effect of parenting style on children's emotional intelligence;
(3) the effect of digital story telling skill on children's speaking skills; (4) the effect
of digital story telling skill on children's emotional intelligence; (5) the effect of
children's emotional intelligence on children's speaking skills; (6) the influence of
parenting styles and digital story telling skill together on emotional intelligence; (7)
the influence of parenting styles, digital story telling skill and emotional
intelligence together on children's speaking abilities.

This type of research was quantitative type of correlational research. The
number of research samples was 173 children. Data collection techniques used
questionnaires, observation sheets, and literature study. Data analysis technique
used multiple linear regression.

The results of the study concluded: (1) democratic parenting have a
significant effect on children's emotional intelligence; (2) authoritarian parenting
style has no significant effect on children's emotional intelligence; (3) permissive
parenting has no significant effect on children's emotional intelligence; (4) the
ability of digital story telling skill has a positive and significant effect on children's
emotional intelligence; (5) taken together, parenting style and digital story telling
abilities have a significant effect on children's emotional intelligence; (6)
democratic parenting has a positive and significant influence on children’s speaking
ability; (7) authoritarian parenting style has no significant effect on children's
speaking ability; (8) permissive parenting style has no significant effect on
children's speaking ability; (9) the ability of digital story telling skill has a positive
and significant effect on children's speaking skills; (10) emotional intelligence has
a positive and significant effect on children's speaking ability: (11) taken together,
parenting style variables, digital story telling ability skill and emotional intelligence
have a significant effect on children's speaking ability.

Keywords: parenting style, digital story telling, speaking ability, emotional
intelligence



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran di taman kanak-kanak pada saat pandemi Covid-19 mengalami
perubahan yang besar. Pembelajaran sebelum pandemi Covid-19 dilaksanakan
secara tatap muka dan berlangsung di sekolah. Ketika awal pandemi berlangsung
pembelajaran berubah menjadi secara daring di rumah. Hal ini dikuatkan dengan
Surat Edaran Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang pembelajaran secara daring
dan bekerja dari rumah dalam rangka pencegahan penyebaran Covid-19. Dalam
kebijakan ini Menteri Pendidikan mewajibkan semua proses pembelajaran
dilaksanakan secara daring atau dari rumah sebagai upaya untuk pencegahan
penyebaran Covid-19.

Pembelajaran daring atau online adalah proses pembelajaran yang
memanfaatkan jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas
serta kreativitas dalam merancang berbagai jenis interaksi dalam pembelajaran
(Firman & Rahayu, 2020). Pembelajaran daring memerlukan kesiapan yang matang
dalam hal sarana dan prasarana. Selain itu dibutuhkan juga kerjasama yang baik
dengan orang tua. Pelaksanaan pembelajaran daring memerlukan sarana dan
prasarana berupa perangkat-perangkat mobile seperti smartphone, android, laptop
dan jaringan internet untuk mengakses aplikasi atau informasi yang akan digunakan
dalam pembelajaran (Gikas & Grant, 2013). Proses pembelajaran daring
berlangsung dalam kelas-kelas virtual yang menggunakan layanan Google Meet,
Zoom, dan Whatsapp. Suatu program tentu tidak akan lepas dari kelebihan dan
kekurangan dalam pelaksanaanya, begitu pula dengan pembelajaran daring.

Pembelajaran daring memiliki kelebihan dan kekurangan dalam proses
pelaksanaannya. Beberapa kelebihan pembelajaran daring yaitu proses
pembelajarannya dapat dilaksanakan di mana saja dan kapan saja, waktu
pelaksanaannya bisa disesuaikan dengan kesiapan belajar siswa, berbagai macam

informasi dapat diakses secara mandiri dengan mudah melalui perangkat mobile,
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menghemat waktu, walau jarak antar siswa berjauhan tapi dapat saling bertemu dan
berkomunikasi melalui kelas virtual yang diadakan (Alshamrani, 2019).
Kekurangan dalam pembelajaran daring yaitu munculnya permasalahan kesehatan,
kurangnya kemampuan guru dalam mengajar secara daring, berkurangnya interaksi
tatap muka antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa karena
terbatasnya waktu, kurangnya pemantauan belajar siswa, berkurangnya motivasi
belajar siswa, memerlukan perangkat dan jaringan internet yang baik (Alshamrani,
2019). Dari kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring tersebut menyebabkan
berbagai dampak positif maupun negatif pada anak.

Dampak positif pembelajaran daring yaitu dalam pelaksanaannya lebih santai
dan praktis, informasi maupun materi belajar dapat disampaikan dan diakses lebih
cepat serta mampu menjangkau banyak siswa, kemampuan literasi digital siswa dan
guru meningkat, guru dan siswa memperoleh pengalaman baru terkait dengan
pembelajaran daring (Adi dkk., 2021). Sedangkan dampak negatifnya yaitu anak
menjadi kurang bersosialisasi, rentan terhadap radiasi smartphone, resiko anak
kecanduan gadget lebih besar, dan motivasi belajar anak menurun. Dampak negatif
lainnya dapat ditemukan dalam penelitian dari Sutarna,dkk.(2021) yang
menyebutkan bahwa terdapat lima dampak pembelajaran daring bagi siswa yaitu
siswa menjadi kurang bersosialisasi, siswa mengalami kekerasan verbal oleh orang
tua, berkurangnya kedisiplinan saat belajar di rumah, fasilitas pembelajaran yang
dimiliki orang tua kurang memadai, tujuan pembelajaran tidak tercapai sehingga
menghambat pencapaian perkembangan anak. Dampak negatif tersebut dapat
diminimalisir jika ada dukungan dan kerjasama yang baik dengan orang tua selama
mendampingi anak belajar secara daring di rumah.

Orang tua berperan penting dalam mendampingi anak saat belajar daring.
Pendampingan orang tua Yyaitu menemani, membimbing, memantau dan
memotivasi anak saat belajar. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ratiwi dan Sumarni (2020) yang menyimpulkan bahwa peran orang tua dalam
pendampingan pembelajaran daring sangat penting yaitu mendampingi anak saat

belajar, menjalin komunikasi yang baik, mengawasi anak dengan keterbukaan dan



memotivasi mereka. Peran orang tua ini berkaitan erat dengan pola asuh orang tua
terhadap anak.

Pola asuh orang tua mempengaruhi proses pendampingan anak belajar secara
daring. Pola asuh demokratis mengajarkan anak belajar sesuai dengan minat dan
motivasinya. Orang tua memberikan dukungan penuh kepada anak untuk menjadi
lebih mandiri dalam belajar. Pola asuh permisif memberikan kelonggaran bagi anak
dalam belajar dan menyelesaikan tugasnya. Anak belajar sesuai kemauannya
sendiri. Orang tua tidak memaksa anak untuk menyelesaikan tugasnya. Pola asuh
otoriter menerapkan aturan ketat dan tuntutan kepada anak. Orang tua memaksa
anak untuk mengikuti kemauan mereka.

Hal ini selaras dengan hasil penelitian dari Anggraeni dkk. (2020) yang
menyimpulkan tentang trend pola asuh orang tua dalam mendampingi
pembelajaran daring. Pola asuh demokratis dicirikan sebagai pola asuh orang tua
yang bijaksana. Ketika anak sedang dalam kondisi tidak mood dalam belajar dan
tidak mau mengerjakan tugas maka orang tua tidak serta merta memaksa mereka.
Orang tua mengedepankan dialog yang bersifat dua arah sembari mengajak anak
bermain sambil belajar. Pola asuh permisif melibatkan orang tua dalam
pembelajaran sehari-hari bahkan terkadang mereka menjadi model dalam kegiatan
belajar tersebut. Orang tua memberikan kebebasan pada anak dalam belajar namun
masih dalam batasan yang ditetapkan orang tua. Orang tua tidak menuntut anak
untuk menyelesaikan tugas mereka. Pola asuh otoriter memberlakukan aturan yang
ketat, adanya tuntutan, tegas dan hukuman jika anak tidak mengikuti aturan yang
berlaku. Orang tua juga memaksakan kemauannya kepada anak. Pola asuh permisif
membebaskan anak dalam belajar, tidak ada tuntutan dan paksaan. Orang tua
cenderung cuek atau tidak peduli dengan waktu belajar anak.

Pola asuh pada anak sangat bergantung pada nilai-nilai yang dimiliki
keluarga. Pada budaya timur seperti Indonesia, peran pengasuhan lebih banyak
dipegang oleh istri atau ibu meskipun mendidik anak merupakan tanggung
jawab bersama. Pola asuh adalah gambaran yang dipakai oleh orang tua untuk

mengasuh (merawat, menjaga, atau mendidik) anak. Bentuk pola asuh orang



tua terhadap anak terdiri dari pola asuh demokratis, pola asuh otoriter, dan
pola asuh permisif.

Setiap keluarga terutama orang tua memiliki pola asuh yang berbeda.
Dengan perbedaan pola asuh yang ada, maka anak pun memiliki perkembangan
yang berbeda sesuai dengan pola asuh yang digunakan oleh orang tua mereka.
Pola asuh merupakan salah satu pendukungutama dalam perkembangan bahasa
dan kemampuan bicara anak usia dini. Perbedaan pola asuh orang tua memiliki
intensitas interaksi berbeda yang sangat mempengaruhi tumbuh kembang
keterampilan berbicara anak agar sesuai dengan tahapan perkembangan anak
tersebut (Upton, 2012). Penerapan pola asuh secara tepat dan bijak sesuai
dengan kondisi anak serta memahami tahap tumbuh kembang anak dengan
baik sehingga orang tua dapat memberikan perhatian terhadap setiap tumbuh
kembang anak (Wijayaningsih, 2021: 152).

Pola asuh orang tua adalah sikap orang tua dalam memberikan aturan tingkah
laku kepada anak sebagai wujud tanggung jawabnya dengan cara membuat
peraturan, menunjukkan kekuasaan serta memberikan perhatian dan tanggap
terhadap keinginan anak (Suteja, 2017). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pola
asuh orang tua merupakan cara orang tua dalam membangun hubungan, mendidik,
menegakkan aturan dalam keluarga serta menanamkan nilai dan norma yang
berlaku dalam agama dan masyarakat (Casmini, 2007).

Selama pandemi berlangsung banyak orang tua yang kehilangan mata
pencahariannya. Kondisi ekonomi yang sulit membuat sebagian besar orang tua
mengalami kecemasan akan keberlangsungan hidup keluarga. Sedikit banyak hal
ini mempengaruhi kondisi emosional orang tua yang berakibat juga pada hubungan
mereka dengan anak. Kondisi emosional seperti ini bisa menyebabkan perubahan
pola asuh pada orang tua. Banyak orang tua yang mengeluh mengalami stress
selama mendampingi anak belajar di rumah. Mereka mengaku seringkali emosi saat
mengajari anak belajar. Padahal perkembangan anak saat masa pandemi itu
bergantung pada orang tua karena anak sepenuhnya berada di rumah dalam jangka

waktu yang lama.



Sebagian besar pencapaian perkembangan anak usia dini belum berkembang
secara optimal bahkan cenderung mengalami penurunan akibat dari pembelajaran
daring. Ada perbedaan yang signifikan terhadap pencapaian perkembangan antara
anak yang satu dengan yang lain. Hal ini senada dengan hasil penelitian dari
Wulandari dan Purwanta (2020) yang melibatkan 46 guru TK di Surakarta. Hasil
dari penelitian tersebut memaparkan bahwa dalam aspek nilai-nilai agama dan
moral anak ada 17 orang guru yang menyatakan bahwa ada penurunan pencapaian
pada aspek tersebut. Dalam aspek fisik motorik terdapat 7 orang guru yang
menyatakan bahwa ada penurunan pencapaian. Pada aspek kognitif terdapat 5 orang
guru yang menyatakan bahwa ada penurunan pencapaian. Pada aspek seni semua
guru mengatakan tidak terjadi penurunan, sedangkan ada 4 orang guru yang
menyatakan bahwa terjadi penurunan pencapaian pada kemampuan berbahasa
anak. Pada aspek sosial emosional terdapat 44 orang guru yang mengatakan bahwa
ada penurunan pencapaian.

Penurunan pencapaian dalam aspek sosial emosional anak juga salah satunya
dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. Penelitian Achmad dkk (2010)
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara tipe pola asuh orang tua
dengan emotional intelligence dibuktikan dengan hasil analisis penelitiannya
bahwa nilai p = 0,000, yaitu p < a (0,05). Penelitian Maarif dan Zulia (2021)
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara pola asuh orangtua
terhadap emotional intelligence anak usia dini di Kelompok Bermain Permata Hati
Dungus Cerme Gresik.

Emotional intelligence anak sangat penting bagi kelangsungan hidup mereka.
Desmita (2005:170) menjelaskan bahwa pandangan kontemporer yang
menyebutkan bahwa kesuksesan hidup seseorang tidak hanya ditentukan oleh
kecerdasan intelektual (Intelligence Quotient-1Q), melainkan juga oleh
kecerdasan emosi (Emotional Intelligence-El) atau Emotional Quotient-EQ.
Daniel Goleman ( 2005: 159) menyatakan 1Q hanya menyumbang sekitar 20
persen bagi keberhasilan seseorang, sedangkan 80 persen kesuksesan seseorang

justru dipengaruhi oleh emotional intelligence.



Orang tua adalah seseorang yang pertama kali harus mengajarkan
kecerdasan emosi kepada anaknya dengan memberikan pengalaman,
pengetahuan dan teladan. Keterlibatan orang tua dalam memberikan bimbingan
serta arahan bagi anak akan menentukan keberhasilan anak pada tahap
selanjutnya. Pada hakikatnya kecerdasan emosi adalah suatu jenis kecerdasan
yang memusatkan perhatiannya dalam mengenali, memahami, merasakan,
mengelola, memotivasi diri sendiri dan orang lain serta dapat mengaplikasikan
kemampuannya tersebut dalam kehidupan pribadi dan sosialnya.

Inti kecerdasan emosi menurut Goleman (2005: 191) adalah pengenalan
atau kesadaran diri, yakni kesadaran akan perasaan diri sendiri sewaktu
perasaan itu timbul. Kecerdasan emosi sangat penting bagi kehidupan
seseorang. Tanpa emotional intelligence, kemampuan untuk memahami dan
mengelola perasaan-perasaan diri sendiri dan orang lain, menghadapi segala
macam tantangan, termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis,
serta kesempatan untuk hidup bahagia dan sukses menjadi sangat tipis.

Menurut Shapiro (2018: 8) emotional intelligence sebagai dasar kecerdasan
sosial yang melibatkan kemampuan memantau perasaan dan emosi baik pada diri
sendiri maupun pada orang lain, memilah-milah semuanya dan menggunakan
informasi untuk membimbing pikiran dan tindakan. Emotional intelligence inilah
yang berfungsi sebagai pengendalian diri seseorang dalam melakukan tindakan.
Emotional intelligence diungkapkan pertama kali oleh psikolog Peter Salovey dari
Harvard University dan John Mayer dari University Of New Hampshire untuk
mengungkapkan kualitas-kualitas emosional yang tampaknya penting bagi
keberhasilan hidup. Kualitas ini antara lain empati, mengungkapkan dan memahami
perasaan, mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri,
kemampuan memecahkan masalah antar pribadi, ketekunan, kesetiakawanan,
keramahan dan sikap hormat.

Menurut Riana (2011: 60) berbagai penelitian dalam bidang psikologi telah
membuktikan bahwa anak-anak yang memiliki emotional intelligence yang tinggi
adalah anak-anak yang bahagia, percaya diri, populer dan sukses. Sedangkan

menurut Permendikbud No 137 tahun 2014 tentang Standar Tingkat Pencapaian
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Perkembangan Anak (STPPA), standar pencapaian perkembangan pada aspek
sosial emosional antara lain: menunjukan sikap mandiri, menunjukan rasa percaya
diri, memahami peraturan dan disiplin, memiliki sikap gigih (tidak mudah
menyerah), dan bangga terhadap hasil karya sendiri (Permendikbud, 2014: 28).

Emotional intelligence anak mengalami hambatan sebagai dampak dari
pembelajaran daring. Hal ini dikarenakan kurangnya interaksi sosial anak dengan
teman, banyaknya tugas yang harus dikerjakan, kejenuhan anak saat belajar,
rutinitas belajar yang monoton, dan hubungan dengan orang tua yang memanas
akibat adanya tekanan dan kekerasan verbal yang anak peroleh dari orang tua.

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Aswat et al., (2021)
yang menemukan bahwa emotional intelligence anak mengalami hambatan selama
pembelajaran daring. Hambatan ini muncul akibat dari kurang siapnya guru, orang
tua dan siswa dalam menghadapi pembelajaran daring. Selain itu disebabkan oleh
fokus guru pada ranah kognitif anak saja sehingga penanaman karakter dan
emotional intelligence kurang terjamah. Penanaman karakter dan emotional
intelligence hanya didapatkan dari rumah saja tanpa adanya sosialisasi, interaksi
dan dukungan dari media inovatif lainnya (Aswat et al., 2021).

Aspek emotional intelligence yang belum berkembang secara optimal yaitu
pada kemampuan anak dalam mengelola emosi, memotivasi diri, empati dan anak
juga kesulitan membangun hubungan yang baik dengan temannya. Di Kelas Khalid
Bin Walid TK ABA Tlogo yang berjumlah 21 anak, ada 4 anak yang memiliki
emotional intelligence yang baik dan sisanya 17 anak mengalami beberapa
kesulitan dalam mengelola emosi diri, memotivasi diri, empati dan kesulitan
bergaul dengan temannya.

Hal ini juga dikuatkan dengan hasil penelitian dari Aswat et al., (2021) yang
menyebutkan bahwa 60 % siswa tidak mampu mengelola emosinya dengan baik.
Anak belum mampu mengendalikan amarahnya, berperilaku agresif dan merasa
cemas saat bergaul dengan temannya. Terdapat 58% siswa yang masih rendah
kemampuannya dalam memotivasi dirinya sendiri. Motivasi diri meliputi rasa
tanggung jawab terhadap kewajibannya, konsentrasi saat belajar, dan tidak bersifat

impulsive. Data dalam penelitian tersebut menunjukan 57% siswa memiliki rasa
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empati yang rendah. Rasa empati itu meliputi kepekaan untuk memahami perasaan
orang lain dan mampu menerima sudut pandang atau pendapat orang lain. Data dari
kemampuan membina hubungan baik menemukan bahwa ada 36 % siswa yang
mengalami kesulitan dalam membangun hubungan yang baik.

Relasi atau hubungan bisa terjalin dengan baik jika anak mampu dan lancar
dalam berkomunikasi dengan orang lain. Komunikasi itu termasuk dalam salah satu
kemampuan berbahasa. Kemampuan berbahasa adalah salah satu kemampuan yang
memberikan pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan anak. Kemampuan
bahasa anak mampu tumbuh dan berkembang dengan baik melalui interaksi dengan
lingkungan sekitar dan melakukan interaksi sosial. Anak akan tumbuh menjadi
pribadi yang dalam lingkungan sosial dapat berpikir, bertindak, bersikap serta dapat
memandang dunia sekitarnya seperti orang lain di sekelilingnya. Bahasa sebagai
salah satu alat komunikasi yang harus dimiliki anak, sehingga kemampuan bahasa
ini terus menerus harus dilatih dan dikembangkan untuk membantu anak dapat
berinteraksi, bersosialisasi, bergaul dan mudah menyesuaikan diri dengan
lingkungannya (Syuharyoso, 2015: 135).

Kemampuan bicara merupakan salah satu aspek kemampuan berbahasa.
Kemampuan bicara yang ada pada anak usia dini berkaitan dengan bagaimana
mereka untuk menyatakan pendapat atau keinginannya. Jika hal ini kurang
diperhatikan dengan seksama oleh orang tua, maka tentu berdampak pada
kemampuan bicaranya. Menurut Hurlock (2012) cara anak belajar bicara ada
dua hal, yaitu meniru orang sekitar dan mendapat bimbingan langsung dari
orang tua maupun orang dewasa yang ada disekitarnya.

Keterampilan berbicara pada anak selama pembelajaran daring belum
berkembang secara optimal. Mereka memiliki pencapaian keterampilan berbicara
yang berbeda-beda. Perbedaan itu terlihat sangat menonjol di kelas Khalid Bin
Walid. Berdasarkan observasi awal ada 5 anak saja yang keterampilan berbicaranya
berkembang sesuai harapan. Sisanya 16 anak berada pada kriteria mulai
berkembang. Perbedaan itu teramati dari keaktifan anak dalam merespon
pertanyaan guru, kelancaran anak dalam menyusun kata, dan kelancaran anak

dalam berkomunikasi dengan teman-temannya. Keterampilan berbicara dapat
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dilatih dan dikembangkan dengan berbagai cara misalnya bermain peran, bercakap-
cakap, bernyanyi, dan storytelling (Hayati etal., 2021; Lisharti et al., 2020; Mardiah
& Ismet, 2021; Rambe et al., 2021).

Penelitian Hasiana (2021) pola asuh yang diterapkan oleh orang tua sangat
berpengaruh pada perkembangan keterampilan berbicara anak, pola asuh
demokratis merupakan pola asuh paling ideal dalam menunjang perkembangan
keterampilan berbicara anak usia dini, sementara pola asuh permisif kurang
menunjang perkembangan keterampilan berbicara anak usia dini. Hasil penelitian
Syuharyoso(2015) menyimpulkan bahwa pola asuh mempunyai hubungan yang
signifikan atau positif terhadap kemampuan berbahasa anak, dengan skor koefisien
korelasi product moment adalah 0,682 dengan nilai signifikan 0,000 nilai ini lebih
kecil dari nilai taraf signifikan 0,01. Dilihat dari besarnya koefisien korelasi
tersebut, maka hubungan pola asuh terhadap kemampuan berbahasa anak termasuk
tinggi.

Ada banyak metode yang bisa digunakan untuk meningkatkan emotional
intelligence dan keterampilan berbicara anak. Salah satu metode yang diteliti
adalah penggunaan metode storytelling. Hasil penelitian Sulistyaningsih (2017)
menyimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis dongeng digital efektif untuk
meningkatkan emotional intelligence peserta didik. Penelitian Dewi, dan Rustika
(2017) menyimpulkan bahwa mendongeng sambil bermain berpengaruh terhadap
taraf emotional intelligence anak. Penelitian Wardiah (2017) menyimpulkan
bahwa storytelling sangat berperan dalam meningkatkan kemampuan menulis,
minat membaca dan emotional intelligence siswa.

Storytelling atau bercerita merupakan salah satu metode yang bisa diterapkan
untuk meningkatkan keterampilan berbicara pada anak namun saat ini jarang
dilakukan oleh guru maupun orang tua. Hal ini dikarenakan karena sebagian guru
ada yang kurang pandai dalam bercerita. Orang tua jarang melakukan storytelling
kepada anak karena mereka bekerja atau mungkin sampai di rumah sudah dalam
kondisi lelah sehingga tidak mempunyai waktu dan tenaga untuk melakukannya.

Cerita merupakan mediayang sangat baik. Cerita yang diceritakan dengan

baik dapat menginspirasi suatu tindakan, membantu perkembangan apresiasi
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kultural, kecerdasan emosional, memperluas pengetahuan anak-anak, atau
hanya menimbulkan kesenangan. Mendengarkan cerita membantu memahami
dunia mereka, dan bagaimana mereka berhubungan dengan orang lain (Raines
dan Isbell, 2002:vii). Ketika anak-anak mendengar cerita, mereka menggunakan
imajinasi mereka. Mereka menggambarkan cerita dari deskripsi pembaca cerita.
Kreativitas ini bergantung pada bagaimana pembaca cerita dapat menghidupkan
ceritanya, dan bagaimana pendengar aktif menginterpretasikan apa yang
didengarnya.

Fakhruddin (2003:10) menyatakan bahwa cerita memiliki kekuatan, fungsi
dan manfaat sebagai media komunikasi, sekaligus metode dalam membangun
kepribadian anak. Cara bercerita merupakan unsur yang membuat cerita itu
menarik dan disukai anak-anak Storytelling merupakan sebuah seni bercerita yang
dapat digunakan sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai pada anak yang
dilakukan tanpa perlu menggurui sang anak. Asfandiyar (2007:2) menjelaskan
bahwa Storytelling merupakan suatu proses kreatif anak-anak yang dalam
perkembangannya, senantiasa mengaktifkan bukan hanya aspek intelektual saja
tetapi juga aspek kepekaan, kehalusan budi, emosi, seni, daya fantasi, dan
imajinasi anak yang tidak hanya mengutamakan kemampuan otak Kiri tetapi juga
otak kanan.

Dalam kegiatan storytelling, proses bercerita menjadi sangat penting karena
dari proses inilah pesan dari cerita tersebut dapat sampai pada anak. Pada
saat proses storytelling berlangsung terjadi sebuah penyerapan pengetahuan yang
disampaikan pencerita kepada audience. Storytelling merupakan salah satu cara
yang efektif untuk mengembangkan aspek-aspek kognitif (pengetahuan), afektif
(perasaan), dan aspek sosial.

Seorang anak yang memiliki emotional intelligence yang tinggi akan mampu
menghadapi persoalan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan mampu
mengelola emosi dengan baik. Salah satu sarana mengembangkan emotional
intelligence anak adalah dengan cerita karena cerita berpotensi dapat

mengembangkan kognisi dan daya apresiasi anak (Kurniati, 2015:108).
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Mendongeng memiliki tujuan bagi pertumbuhan, perkembangan, dan
kecerdasan anak. Menurut Suryana (2018:141), mengemukakan tujuan
mendongeng adalah a) memberikan informasi atau menanamkan nilai-nilai sosial,
moral, dan keagamaan, pemberian informasi tentang lingkungan fisik dan
lingkungan sosial.b) berbagai nilai sosial, moral dan agama dapat ditanamkan
melalui kegiatan mendongeng. nilai yang ditanamkan yaitu sikap menghormati,
saling menghargai menyadari tanggung jawab sendiri, dan sebagainya. Adapun
manfaat mendongeng bagi anak usia dini menurut Nurhidayah (2016) yaitu
memberikan efek yang menyenangkan bagi anak jika cerita yang disajikan dalam
bentuk cerita lucu yang dapat mengembangkan kemampuan kosakata untuk
mengasah keterampilan berbicara anak, dan dapat mengenal bentuk-bentuk
ekspresi emosi. Ketika anak mendengarkan dongeng anak akan mendapatkan
penambahan kosakata baru dan kemampuan berbahasa anak akan meningkat
khususnya dalam keterampilan berbicara. Kegiatan mendongeng merupakan
sebuah alat bantu dalam berkomunikasi yang efektif dan tepat apabila digunakan
dalam mentransfer gagasan dan ide serta lainnya pada anak dengan kemasan
penyajian yang menarik.

Pada saat ini Kita berada dalam era revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan
perkembangan luar biasa di bidang teknologi internet. Hal ini membuat Storytelling
tidak lagi menjadi hal yang kuno. Storytelling disajikan dalam bentuk lebih modern
dengan memanfaatkan kecanggihan internet. Storytelling model baru ini biasa
disebut dengan Digital Storytelling. Digital Storytelling ini menjadi tontonan baru
yang menarik bagi anak. Apalagi selama masa pandemi anak sudah terbiasa
mengakses Youtube untuk pembelajaran sehingga mereka pun menjadi terbiasa
menonton Digital Storytelling di aplikasi tersebut.

Namun sebagian besar anak mengakses digital storytelling tanpa bimbingan
orang tua. Orang tua memberikan akses tersebut hanya agar anak diam dan tidak
rewel saat mereka jenuh di rumah. Seandainya ada tindak lanjut dari orang tua
setelah anak menonton digital storytelling tersebut dengan mendiskusikan nilai atau
pesan moral dalam cerita tersebut maka akan bisa meningkatkan emotional

intelligence anak
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Digital Storytelling memiliki banyak manfaat bagi perkembangan anak salah
satunya adalah pada emotional intelligence anak. Hal ini dikuatkan dengan
penelitian Sulistianingsih. Penelitian ini dilakukan kepada anak kelas tiga dan
empat SD. Penelitian ini dilakukan pada tiga SD yang terletak di Kabupaten Tegal.
Penelitian ini membuktikan bahwa Digital Storytelling efektif untuk meningkatkan
emotional intelligence pada anak (Sulistianingsih et al., 2018).

Selain berpengaruh terhadap emotional intelligence, kemampuan digital
storytelling juga dapat berpengaruh terhadap keterampilan berbicara anak. Digital
storytelling adalah storytelling modern dengan menggunakan media digital untuk
mengkreasikan cerita yang kaya nilai untuk diceritakan, dibagikan dan dilestarikan.
Digital Storytelling dapat menarik minat anak untuk menyimak cerita dikarenakan
memuat gambar visual yang bagus, narasi cerita, suara dan terdapat musik atau lagu
sehingga menimbulkan efek mendalam dan warna yang hidup pada karakter, situasi
dan wawasan dalam cerita (Yuksel, 2011). Metode ini jika dilaksanakan dalam
bimbingan penuh baik guru maupun orang tua dapat meningkatkan keterampilan
berbicara anak. Hal ini diperkuat oleh penelitian dari Zamzam, (2020) dengan hasil
data penelitian bahwa skor t-hitung (3,3) lebih tinggi dari t-tabel (2.00). Artinya
bahwa digital storytelling dapat meningkatkan keterampilan berbicara anak.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penelitian ini
bermaksud mengambil judul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Kemampuan
Digital Storytelling terhadap Emotional Intelligence dan Keterampilan Berbicara
Pada Anak Usia 5-6 Tahun di Kabupaten Klaten”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan penelitian ini dapat
diidentifikasi sebagai berikut:
1. Pembelajaran di taman kanak-kanak pada saat pandemi Covid-19 mengalami
perubahan yang besar.
2. Pembelajaran daring memiliki kelebihan dan kekurangan dalam proses
pelaksanaannya.

3. Dampak positif dan negatif dari pembelajaran daring.
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Orang tua berperan penting dalam mendampingi anak saat belajar daring.

5. Pola asuh orang tua mempengaruhi proses pendampingan anak belajar secara

10.

11.

12.

13.

14.

daring.

Setiap keluarga terutama orang tua memiliki pola asuh yang berbeda.
Sebagian besar pencapaian perkembangan anak usia dini belum berkembang
secara optimal bahkan cenderung mengalami penurunan akibat dari
pembelajaran daring.

Keterampilan berbicara pada anak selama pembelajaran daring belum
berkembang secara optimal.

Emotional intelligence anak mengalami hambatan sebagai dampak dari
pembelajaran daring.

Sebagian guru TK terkadang kurang menggunakan metode pembelajaran
bercerita atau kurang pandai bercerita kepada anak didik untuk mendorong
kemampuan anak untuk menguasai atau menambah kosa kata untuk
perbendaharaan berbicara anak.

Sebagian orang tua anak usia dini terkadang kurang memberikan dukungan
yang bersifat positif kepada anaknya untuk dapat lebih meningkatkan
keterampilan berbicara dengan cara memberikan dongeng atau bercerita.
Sebagian orang tua anak usia dini dalam mendidik anaknya masih
menggunakan pola pengasuhan yang kurang sesuai, sehingga kurang
memberikan dukungan kepada anak untuk dapat tumbuh secara sehat menjadi
pribadi yang memiliki emotional intelligence yang baik.

Ada beberapa anak usia dini yang telah bersekolah di TK/RA seringkali kurang
menunjukkan memiliki emotional intelligence, sehingga anak kurang mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru dan rekan yang baru.
Kurangnya pendampingan orang tua saat anak mengakses digital storytelling

sehingga kegiatan ini menjadi kurang bermakna bagi anak.
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan suatu

permasalahan penelitian sebagai berikut:

1. Adanya permasalahan pada perkembangan keterampilan berbicara dan
emotional intelligence anak yang belum berkembang sesuai harapan

2. Sebagian orang tua anak usia dini terkadang kurang memberikan dukungan
yang bersifat positif kepada anaknya untuk dapat lebih meningkatkan
keterampilan berbicara dengan cara memberikan dongeng atau bercerita

3. Sebagian orang tua anak usia dini dalam mendidik anaknya masih
menggunakan pola pengasuhan yang kurang sesuai, sehingga kurang
memberikan dukungan kepada anak untuk dapat tumbuh secara sehat
menjadi pribadi yang memiliki emotional intelligence yang baik.

4. Kurangnya pendampingan orang tua saat anak mengakses digital

storytelling sehingga kegiatan ini menjadi kurang bermakna bagi anak.

D. Rumusan Masalah

N o g bk~ w

Permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Apakah pola asuh demokratis berpengaruh terhadap emotional intelligence
anak?
Apakah pola asuh demokratis berpengaruh terhadap keterampilan berbicara
anak?
Apakah pola asuh otoriter berpengaruh terhadap emotional intelligence anak?
Apakah pola asuh otoriter berpengaruh terhadap keterampilan berbicara anak?
Apakah pola asuh permisif berpengaruh terhadap emotional intelligence anak?
Apakah pola asuh permisif berpengaruh terhadap keterampilan berbicara anak?
Apakah kemampuan digital storytelling berpengaruh terhadap emotional
intelligence anak?
Apakah kemampuan digital storytelling berpengaruh terhadap keterampilan
berbicara anak?
Apakah emotional intelligence anak berpengaruh terhadap keterampilan

berbicara anak ?
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

N o o b~ e hoE

10.

Apakah pola asuh demokratis, otoriter, permisif dan kemampuan digital
storytelling secara bersama-sama berpengaruh terhadap emotional intelligence
anak?

Apakah pola asuh demokratis, otoriter, permisif, kemampuan digital
storytelling dan emotional intelligence secara bersama-sama berpengaruh
terhadap keterampilan berbicara anak?

Apakah Emotional Intelligence memediasi pengaruh pola asuh demokratis
terhadap keterampilan berbicara anak ?

Apakah Emotional Intelligence memediasi pengaruh pola asuh otoriter terhadap
keterampilan berbicara anak ?

Apakah Emotional Intelligence memediasi pengaruh pola asuh permisif
terhadap keterampilan berbicara anak ?

Apakah Emotional Intelligence memediasi pengaruh kemampuan digital story

telling terhadap keterampilan berbicara anak ?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian untuk mengetahui dan menganalisis:
Pengaruh pola asuh demokratis terhadap emotional intelligence anak.
Pengaruh pola asuh demokratis terhadap keterampilan berbicara anak.
Pengaruh pola asuh otoriter terhadap emotional intelligence anak.
Pengaruh pola asuh otoriter terhadap keterampilan berbicara anak.
Pengaruh pola asuh permisif terhadap emotional intelligence anak.
Pengaruh pola asuh permisif terhadap keterampilan berbicara anak.
Pengaruh kemampuan digital storytelling terhadap emotional intelligence
anak.
Pengaruh kemampuan digital storytelling terhadap keterampilan berbicara
anak.
Pengaruh emotional intelligence terhadap keterampilan berbicara anak.
Pengaruh pola asuh demokratis, otoriter, permisif dan kemampuan digital

storytelling secara bersama-sama terhadap emotional intelligence.
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11. Pengaruh pola asuh orang tua, kemampuan digital story telling dan Emotional
Intelligence secara bersama-sama terhadap keterampilan berbicara anak

12. Pengaruh Emotional Intelligence memediasi pengaruh pola asuh demokratis
terhadap keterampilan berbicara anak ?

13. Pengaruh Emotional Intelligence memediasi pengaruh pola asuh permisif
terhadap keterampilan berbicara anak ?

14. Pengaruh Emotional Intelligence memediasi pengaruh pola asuh permisif
terhadap keterampilan berbicara anak ?

15. Pengaruh Emotional Intelligence memediasi pengaruh kemampuan digital

story telling terhadap keterampilan berbicara anak ?

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi upaya
pengembangaan kualitas pendidikan PAUD dalam rangka menyiapkan dan
meningkatkan kualitas SDM yang berkualitas di masa depan.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan kepada:

a. Pengelola dan guru PAUD untuk memahami perkembangan peserta didik, dalam
rangka meningkatkan kemampuan berbicara dan emotional intelligence anak
didik.

b. Orang tua untuk dapat memahami perkembangan anak, sehingga dapat
menerapkan pembiasaan yang bersifat positif dan memberikan dukungan yang
dibutuhkan anak, sehingga yang dapat mengembangkan kepribadian anak yang
sehat, memiliki emotional intelligence, dan memiliki keterampilan berbicara
yang baik.

c. Peneliti selanjutnya untuk menambah variabel independen yang dianggap
berpengaruh terhadap keterampilan berbicara dan emotional intelligence anak,
sehingga dapat diketahui berbagai faktor yang dapat mempengaruhi

keterampilan berbicara dan emotional intelligence anak usia dini.
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